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Abstrak 

Kunyit putih (Curcuma zedoaria) dikenal sebagai salah satu tanaman yang memiliki 

potensi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas 

antioksidan ekstrak kunyit putih melalui peningkatan kadar superoksida dismutase 

(SOD) pada model tikus putih (Rattus norvegicus) yang mengalami stres oksidatif akibat 

paparan asap rokok. Penelitian ini merupakan studi eksperimental dengan desain 

randomized post-test only control group. Sebanyak 30 ekor tikus dibagi secara acak ke 

dalam enam kelompok, yaitu kelompok kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif, 

serta kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak kunyit putih dengan dosis 100 

mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 300 mg/kgBB. Ekstrak diberikan setiap hari selama 14 hari. 

Analisis kadar SOD dilakukan menggunakan uji Post Hoc Tukey dengan perangkat SPSS 

versi 26. Hasil penelitian menunjukkan kadar SOD pada kelompok perlakuan dengan 

dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 300 mg/kgBB berturut-turut adalah 2,71 ng/ml, 

2,86 ng/ml, dan 3,32 ng/ml. Dosis 300 mg/kgBB menunjukkan aktivitas antioksidan 

tertinggi dan berpotensi meminimalisir stres oksidatif akibat paparan asap rokok. Hasil 

penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai potensi ekstrak etanol kunyit putih 

sebagai sumber antioksidan alami, serta memberikan informasi kepada masyarakat 

terkait manfaat kunyit putih dalam meningkatkan kadar SOD. Lebih lanjut, ekstrak 

kunyit putih ini memiliki potensi untuk distandarisasi sebagai produk herbal terstandar 

serta diuji lebih lanjut dalam uji preklinik dan praklinik sebagai produk fitofarmaka. 

Abstract 

White turmeric is one of the medicinal plants known for its antioxidant properties. This 

research aims to investigate the antioxidant strength of white turmeric extract (Curcuma 

zedoaria) by assessing the superoxide dismutase (SOD) activity in an oxidative stress 

model of white rats (Rattus norvegicus) exposed to cigarette smoke. The study was 

conducted as an experimental research with a randomized post-test only control group 

design. Thirty rats were used, divided randomly into six groups: normal control, negative 

control, positive control, and three treatment groups with extract doses of 100 

mg/kgBW, 200 mg/kgBW, and 300 mg/kgBW. The extract was administered daily for 14 

days. SOD levels were analyzed using SPSS 26 with the Tukey Post Hoc test. The results 

showed that the SOD levels in the serum of animals exposed to oxidative stress were 

2.71 ng/ml, 2.86 ng/ml, and 3.32 ng/ml at doses of 100 mg/kgBW, 200 mg/kgBW, and 

300 mg/kgBW, respectively. The dose of 300 mg/kgBW exhibited the highest 

antioxidant activity and showed potential to reduce oxidative stress caused by cigarette 

smoke exposure. This research adds valuable insight into the antioxidant activity of 

white turmeric ethanol extract and informs the public about its benefits as a natural 

antioxidant source, particularly in enhancing superoxide dismutase (SOD) activity. It also 

highlights the potential for white turmeric to be standardized as an herbal product, 

paving the way for preclinical and clinical trials towards its development as a 

phytopharmaceutical product. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku merokok pada masyarakat 

Indonesia berusia 15 tahun ke atas cenderung 

meningkat dari 34,2% menjadi 36,3% pada tahun 

2013, sedangkan pada tahun 2018 mencapai 33,8%, 

menunjukkan bahwa penurunan jumlah perokok 

masih belum signifikan. Rokok mengandung 

berbagai bahan kimia, termasuk nikotin, karbon 

monoksida, tar, serta eugenol (khususnya pada 

rokok kretek). Asap rokok sendiri mengandung 

antara 10¹⁴ hingga 10¹⁶ molekul oksidan, seperti 

superoksida, hidrogen peroksida, hidroksil, dan 

peroksil, dalam setiap hisapan.1 Asap rokok memicu 

peningkatan radikal bebas yang bersumber dari luar 

tubuh (eksogen). Selain itu, radikal bebas juga dapat 

terbentuk secara alami dari dalam tubuh (endogen) 

melalui proses metabolisme seluler dengan jumlah 

yang terkontrol.2 

Radikal bebas adalah atom atau sekelompok 

atom yang memiliki satu atau lebih elektron yang 

tidak berpasangan. Keadaan ini disebabkan oleh 

jumlah elektron yang ganjil, sehingga beberapa 

elektron tidak dapat membentuk pasangan. Radikal 

bebas berpotensi menyebabkan stres oksidatif, yang 

terjadi ketika produksi radikal bebas dalam tubuh 

melebihi kemampuan antioksidan untuk 

menetralkannya.2 Tubuh secara alami melawan 

radikal bebas dengan melepaskan antioksidan 

endogen, yaitu enzim yang terdapat dalam jaringan 

tubuh. Superoksida Dismutase (SOD) adalah enzim 

antioksidan utama yang berperan melindungi tubuh 

dari dampak radikal bebas.3 Superoksida dismutase 

(SOD) adalah salah satu enzim pembersih yang 

bertugas mengkatalisis radikal bebas yang masuk ke 

dalam tubuh dan berpotensi menyebabkan 

kerusakan jaringan. SOD merupakan antioksidan 

endogen yang paling kuat dan penting dalam 

detoksifikasi ROS (Reactive Oxygen Species). 

Penurunan kadar SOD dapat meningkatkan risiko 

neurodegenerasi, kerusakan miokard, hipertrofi 

serebrovaskular, disfungsi vaskular, serta berbagai 

kondisi patologis lainnya.3 

Konsumsi antioksidan eksogen dari makanan 

merupakan salah satu cara untuk mengendalikan 

stres oksidatif yang berlebihan. Radikal bebas dapat 

menyebabkan stres oksidatif ketika jumlahnya di 

dalam tubuh melebihi batas yang dapat 

dikendalikan.4 Salah satu sumber antioksidan 

eksogen yang dapat digunakan adalah tanaman 

herbal, seperti kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.). 

Kunyit putih merupakan obat tradisional yang 

populer di masyarakat karena kandungan senyawa 

fenoliknya yang tinggi, yang berperan sebagai 

antioksidan dalam melawan radikal bebas.5 Kunyit 

putih merupakan salah satu tumbuhan dari famili 

Zingiberaceae yang sangat penting terutama pada 

rimpangnya.6 Kunyit putih merupakan tanaman 

herba berbatang semu dengan tinggi 30-100 cm, 

memiliki daun tunggal bertangkai panjang, serta 

rimpang berwarna putih dengan bagian dalam 

berwarna kuning muda. Tanaman ini termasuk jenis 

rempah di mana hampir seluruh bagian tanamannya 

dapat dimanfaatkan sebagai obat.7 Kunyit putih 

mengandung senyawa utama seperti kurkuminoid, 

yang termasuk dalam kelompok polifenol, serta 

minyak atsiri dan polisakarida.8 Secara farmakologis, 

kunyit putih diketahui memiliki berbagai aktivitas, 

termasuk sebagai antioksidan, antimikroba, 

antiinflamasi, antikanker, hepatoprotektif, dan 

insektisida. Kunyit putih juga mengandung 

antioksidan alami berupa diferuloylmethane yang 

terdapat dalam minyak esensial rimpangnya6,9. 

Menurut penelitian Suena et al.,10 yang menguji 

aktivitas antioksidan granul effervescent dari 

kombinasi ekstrak kunyit putih (Curcuma zedoaria) 

dan kunyit kuning (Curcuma longa L.), hasil 

menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak tersebut 

memiliki nilai IC50 sebesar 13,056 ppm, yang 

dikategorikan sebagai aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat. Penelitian sebelumnya juga telah 

dilakukan, yaitu pengujian ekstrak kunyit putih 

(Curcuma zedoaria) terhadap aktivitas superoksida 

dismutase (SOD) pada tikus putih (Rattus norvegicus) 

yang diberikan MSG (monosodium glutamate).11 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan kajian 

untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

kunyit putih (Curcuma zedoaria) terhadap aktivitas 

superoksida dismutase (SOD) pada tikus putih 

(Rattus norvegicus) yang terpapar asap rokok. 

 

METODE PENELITIAN  

Alat dan Bahan Penelitian.  

Alat. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah gelas ukur (pyrex), neraca digital, Smoking 
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chamber, pipet hematokrit, tabung Eppendorf, 

sentrifuge scientific, Container box, Elisa (Thermo), 

rotary evaporator (Buchii), oven (Memmert). 

 

Bahan. Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah ekstrak kunyit putih (Curcuma zedoaria), 

rokok, akuades, tikus putih (Rattus novergicus), 

vitamin C (Indofarma), etanol 96% (Bratachem), kit 

SOD (BT LAB). 

 

Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Prosedur penelitian 

 

Pada tahap penyiapan simplisia, rimpang 

kunyit putih segar yang telah dipanen dibersihkan 

dengan air dan ditiriskan. Rimpang kunyit putih 

dipotong-potong dengan ukuran 2-3 mm, kemudian 

diangin-anginkan dan dikeringkan dalam oven pada 

suhu 40ºC. Setelah kering, rimpang dihaluskan 

menggunakan blender hingga menjadi serbuk. 

Ekstrak kunyit putih dibuat menggunakan 

metode maserasi. Sebanyak 50 g serbuk kunyit putih 

ditimbang, dilarutkan dalam 250 ml etanol 96%, dan 

dimasukkan ke dalam erlenmeyer 500 ml. Campuran 

tersebut kemudian dishaker sebanyak dua kali 

selama 5 menit dan dimaserasi selama 2 x 24 jam. 

Larutan disaring menggunakan kertas Whatman no. 

42. Filtrat yang dihasilkan diuapkan menggunakan 

rotary vacuum evaporator pada suhu 40ºC hingga 

diperoleh ekstrak kental. 

Sampel terdiri dari 30 ekor tikus jantan yang 

dipilih secara acak (random sampling) dan dibagi 

menjadi enam kelompok, yaitu satu kelompok 

kontrol normal, satu kelompok kontrol negatif 

(paparan asap rokok), satu kelompok kontrol positif, 

serta tiga kelompok perlakuan. Masing-masing 

kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. 

Selama penelitian, tikus diberi pakan standar 

dan air minum secara ad libitum. Semua kelompok, 

kecuali kelompok kontrol normal, diberikan paparan 

asap rokok selama 14 hari dengan menggunakan 3 

batang rokok per tikus setiap hari. Proses 

pemaparan dilakukan setiap pagi. 

Analisis Data 

Analisis data meliputi uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk test dan uji 

homogenitas menggunakan Levene test. Untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata antar kelompok, 

dilakukan uji komparasi menggunakan Post Hoc 

Tukey HSD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium (true experimental 

laboratories) dengan rancangan post-test only control 

group design, yang dilaksanakan di Laboratorium 

Farmakologi Fakultas Farmasi, Universitas 

Mahasaraswati Denpasar. Penelitian ini telah 

memperoleh persetujuan etik dari Poltekkes 

Denpasar dengan Nomor: 

DP.04.02/F.XXXII.25/0510/2024. Hewan coba berupa 

tikus wistar jantan digunakan sebagai subjek 

penelitian dengan metode post-test only control 

group design. Tikus wistar jantan yang digunakan 

dalam percobaan memiliki kriteria usia 2-4 bulan 

dan berat badan 150-200 gram, dengan total 30 

ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan 

berbeda. Kelompok normal adalah kelompok yang 

tidak dipapar asap rokok (terpapar udara bebas), 

diberi makanan standar dan aquadest. Kelompok 

kontrol negatif merupakan kelompok yang dipapar 

asap rokok dan diberi makanan standar serta 

aquadest. Kelompok kontrol positif terdiri dari tikus 

yang dipapar asap rokok dan diberi vitamin C 

dengan dosis 90 mg/kgBB. Tiga kelompok perlakuan 

lainnya dipapar asap rokok dan diberi ekstrak kunyit 

putih dengan dosis 100 mg/kgBB/hari, 200 

mg/kgBB/hari, dan 300 mg/kgBB/hari. 

Pelarut yang digunakan untuk pembuatan 

ekstrak adalah etanol 96%, yang merupakan salah 

satu pelarut aman untuk digunakan. Ekstrak kunyit 

putih dibuat menggunakan metode maserasi, yang 

dipilih karena selain sederhana dan tidak 

memerlukan pemanasan, juga memungkinkan 
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pemisahan senyawa dengan perendaman dalam 

pelarut pada suhu ruangan.12 

Hewan coba diaklimatisasi selama 7 hari, 

dan pada hari ke-8, diberikan perlakuan selama 2 

minggu. Setelah itu, hewan coba dibedah untuk 

mengambil sampel darah. Setiap sampel darah tikus 

diukur kadar SOD menggunakan ELISA reader, 

kemudian dilakukan analisis statistik. 

 

Data Berat Badan Tikus 

Hewan coba yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tikus putih jantan dengan berat 

150-200 gram dan usia 2-4 bulan. Berdasarkan hasil 

skrining fitokimia, kunyit putih positif mengandung 

alkaloid, flavonoid, kuinon, dan steroid. Flavonoid, 

fenol, dan kurkumin diketahui dapat mengurangi 

pembentukan radikal bebas dan meningkatkan 

aktivitas antioksidan.13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rerata berat badan hewan model stress oksidatif menggunakan perlakukan paparan asap rokok 

pre- dan post- pada berbagai perlakuan dosis ekstrak, kelompok normal, dan kontrol 

 

Berdasarkan Gambar 2, terdapat 

peningkatan berat badan pada semua kelompok dari 

sebelum hingga setelah perlakuan. Peningkatan 

berat badan tertinggi terjadi pada kelompok 

perlakuan yang menerima dosis ekstrak kunyit putih 

sebesar 200 mg/kgBB, yaitu sebesar 32,5 gram. 

 

Analisis Kadar Superoksida Dismutase 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada 

hari ke-14 dari masing-masing kelompok. Hewan uji 

dibedah, dan darah diambil sebanyak 2 ml melalui 

organ jantung. Darah yang diperoleh disentrifugasi 

untuk mendapatkan serum darah. Pengukuran kadar 

SOD dalam serum darah dilakukan dengan metode 

Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA) 

menggunakan Kit ELISA Reader pada panjang 

gelombang λ: 450 nm, sehingga diperoleh nilai 

absorbansi untuk setiap sampel. Data nilai 

absorbansi yang dihasilkan kemudian dimasukkan ke 

dalam rumus kadar persen SOD berikut ini: aktivitas 

SOD (%) = (1 - A/B) x 100%, di mana A = Absorbansi 

larutan sampel dan B = Absorbansi larutan kontrol. 3 

Kadar SOD diukur menggunakan kurva 

standar SOD dan dihitung dalam satuan ng/ml. 

Kadar SOD serum tertinggi terdapat pada kelompok 

perlakuan dengan dosis 300 mg/kgBB, yaitu sebesar 

3,32 ng/ml, sedangkan kadar SOD terendah 

ditemukan pada kelompok kontrol negatif, yaitu 

sebesar 0,91 ng/ml. Data tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan kepada 

kelompok hewan coba, maka semakin tinggi pula 

nilai kadar SOD yang diperoleh (Gambar 3). 

Pada kelompok kontrol positif, digunakan 

vitamin C sebagai intervensi. Vitamin C merupakan 

salah satu nutrisi yang berfungsi sebagai 

antioksidan, yang efektif dalam melawan radikal 

bebas yang dapat merusak jaringan dan sel tubuh.14 

Pada kelompok perlakuan pertama, tikus yang 
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dipapar asap rokok dan kemudian diberi ekstrak 

kunyit putih dengan dosis 100 mg/kgBB memiliki 

kadar SOD rata-rata sebesar 2,70 ± 0,75. Kelompok 

perlakuan kedua, yang dipapar asap rokok dan 

diberi ekstrak kunyit putih dengan dosis 200 

mg/kgBB, menunjukkan kadar SOD rata-rata sebesar 

2,85 ± 0,59. Pada kelompok perlakuan ketiga, tikus 

yang dipapar asap rokok dan diberi ekstrak kunyit 

putih dengan dosis 300 mg/kgBB memiliki kadar 

SOD rata-rata sebesar 3,31 ± 1,75. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kadar SOD serum hewan model pada berbagai perlakuan dosis ekstrak, 

kelompok normal, dan kontrol 

 

Setelah data hasil pengukuran kadar SOD 

diperoleh, analisis deskriptif kuantitatif dilakukan, 

dan uji statistik dilaksanakan menggunakan 

Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 26. 

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh ekstrak etanol kunyit putih 

terhadap kadar SOD pada tikus Wistar yang terpapar 

asap rokok. Uji One Way ANOVA digunakan dengan 

derajat kepercayaan 95% (p<0,05), dengan α = 0,05, 

serta dilakukan Post Hoc Test menggunakan metode 

HSD. Uji normalitas dilakukan dengan uji Shapiro 

Wilk, sementara uji Levene digunakan untuk menguji 

homogenitas; data dianggap terdistribusi normal 

dan homogen jika nilai signifikansinya > 0,05. Data 

kemudian diuji normalitas, dengan hasil 

menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi 

normalitas karena nilai signifikansi Shapiro-Wilk 

lebih dari 0,05 (5%). Setelah uji normalitas, dilakukan 

uji homogenitas ragam menggunakan uji Levene, 

yang menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05, 

yaitu sebesar 0,164, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data memiliki ragam yang homogen. 

Uji One Way ANOVA digunakan untuk 

menguji perbedaan pengaruh ekstrak kunyit putih 

terhadap kadar SOD pada tikus yang terpapar asap 

rokok. Nilai statistik F yang diperoleh adalah 4,436 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,008. Berdasarkan 

hasil tersebut, pemberian ekstrak kunyit putih pada 

tikus yang terpapar asap rokok menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dalam kadar SOD, 

dengan tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05).Untuk 

menentukan signifikansi perbedaan antar kelompok, 

tahap akhir setelah uji one-way ANOVA adalah 

melakukan analisis lanjutan menggunakan uji Post 

Hoc Tukey HSD (Honestly Significance Different). Jika 

p < 0,05, maka perbedaan antar kelompok dianggap 

signifikan. Ini didasarkan pada kriteria bahwa apabila 

satu set perlakuan menghasilkan probabilitas ≤ 

tingkat signifikansi (alpha = 5%), maka perbedaan 

antar kelompok dianggap signifikan. Tabel 1 

menunjukkan hasil uji Pos Hoc Tukey HSD pada 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan pada 

pemberian ekstrak kunyit putih pada tikus yang 

dipapar asap rokok. 
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Penurunan kadar SOD pada kelompok 

kontrol negatif bahwa pemaparan asap rokok 

mengakibatkan peningkatan radikal bebas pada 

tikus (O2), zat reaktif yang berbahaya bagi tubuh.15 

Enzim SOD dapat menetralisir radikal tersebut 

dengan mengubah dua molekul oksigen menjadi 

H2O dan O2. Peningkatan terus-menerus oksigen 

akan menyebabkan ketidakseimbangan antara 

antioksidan endogen dan oksidan.7 

 

Tabel 1. Hasil Uji Pos Hoc Tukey HSD  

Perlakuan 
Kadar SOD 

(Mean ± SD) 

Probabilitas 

Kontrol 

Normal 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 

Dosis 100 

mg/kgBB 

Dosis 200 

mg/kgBB 

Dosis 300 

mg/kgBB 

Kontrol Normal 1.19 ± 0.86  0.674 0.415 0.33 0.21 0.005 

Kontrol Negatif 0.91 ± 0.26 0.674  0.223 0.14 0.008 0.002 

Kontrol Positif 1.74 ± 0.57 0.415 0.223  0.158 0.106 0.28 

Dosis 100 mg/kgBB 2.70 ± 0.75 0.33 0.14 0.158  0.822 0.366 

Dosis 200 mg/kgBB 2.85 ± 0.59 0.021 0.008 0.106 0.822  0.494 

Dosis 300 mg/kgBB 3.31 ± 1.75 0.005 0.002 0.028 0.366 0.494  

 

Kandungan flavonoid ekstrak kunyit putih 

menunjukkan aktivitas antioksidannya, dan 

pemberian ekstrak kunyit putih sebagai antioksidan 

eksogen dapat meningkatkan kadar SOD pada 

tikus.16 Ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

kunyit putih sebagai antioksidan eksogen dapat 

meningkatkan kadar SOD.17 Flavonoid mengkelat 

logam dalam bentuk glukosida dan aglikon, yang 

merupakan bentuk bebasnya.  

Flavonoid dapat memaksimalkan aktivitas 

scavenger mereka terhadap radikal bebas dengan 

mengurangi aktivitas radikal hidroksil. Flavonoid juga 

berfungsi sebagai inhibitor protease, yang 

menyebabkan paru menjadi elastis, yang berarti 

jaringan paru menjadi lebih baik karena pelebaran 

lumen alveolus. Oleh karena itu, flavonoid memiliki 

kemampuan untuk mengurangi pelepasan sel 

radang seperti makrofag dan neutrophil, yang 

mengurangi tingkat kerusakan paru.18 

Perlakuan hewan coba dengan dosis 300 

mg/kgBB mempunyai kadar 3.32 U/ml mempunyai 

perbedaan signifikan dengan kontrol normal, kontrol 

positif dan kontrol negatif. Hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrak kunyit putih dengan dosis 300 

mg/kgBB mampu meminimalisir stress oksidatif 

akibat paparan asap rokok dan meningkatkan 

adaptasi enzim SOD tertinggi dibandingkan 

kelompok yang lain. Kelompok perlakuan dosis 300 

mg/kgBB memiliki kadar SOD paling tinggi 

dibandingkan dosis pertama dan dosis kedua. Dosis 

ini dapat meningkatkan kadar SOD dengan hasil 

yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok 

positif. Paparan asap rokok selama 14 hari 

menyebabkan SOD yang lebih rendah.19,20 

Kadar pada kelompok kontrol negatif 

memiliki rata-rata paling rendah dibandingkan 

kelompok lain dalam penelitian. Hal ini disebabkan 

oleh paparan terhadap asap rokok, yang merupakan 

sumber radikal bebas eksogen; asap rokok 

mengandung lebih dari 1014 radikal bebas dan 

oksidan per hisapan. Selain itu, asap rokok 

dihubungkan dengan kandungan tar, nikotin, dan 

karbon monoksida (CO) yang terkandung di 

dalamnya.21 Asap rokok mengandung banyak zat 

oksidatif, dan perokok pasif, terutama di lingkungan 

tertutup, mengalami stres oksidatif serupa dengan 

perokok aktif.22 Salah satu enzim antioksidan yang 

penting dalam sistem pertahanan lini pertama 

terhadap ROS adalah superoksida dismutase.23,24 

Dibandingkan dengan kelompok perlakuan negatif, 

kelompok perlakuan dengan dosis 300 mg/kgBB 

menerima suplementasi antioksidan eksogen. 

Antioksidan eksogen memiliki kemampuan untuk 

menstabilkan radikal bebas dengan 

menyumbangkan atom hidrogen secara langsung 

dan memulai produksi antioksidan endogen.25,26 Jadi, 

tikus yang dipapar asap rokok memiliki kadar SOD 

yang lebih tinggi setelah diberikan ekstrak kunyit 

putih. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kunyit putih 

dengan dosis 300 mg/kgBB menghasilkan 
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peningkatan kadar SOD tertinggi dibandingkan 

dengan kelompok lainnya, serta pemberian ekstrak 

kunyit putih berpengaruh signifikan terhadap kadar 

SOD pada tikus yang dipapar asap rokok. Studi ini 

memerlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengidentifikasi jenis senyawa yang berkontribusi 

terhadap peningkatan kadar SOD tersebut  
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